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Abstrak
 

Tesis ini membahas kebijakan pemberian sanksi balasan oleh Rusia terhadap Uni Eropa dan Aliansi Barat

sebagai respon atas pemberian sanksi yang sebelumnya diberikan kepada Rusia terkait dengan dugaan

aneksasi di Krimea, Ukraina. Pada bulan Agustus 2014 pemerintah Rusia melalui Dekrit Presiden

mengeluarkan kebijakan ekonomi khusus berupa pembatasan impor beberapa jenis produk pangan dari lima

negara yaitu Uni Eropa, Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan Norwegia. Rusia merupakan salah satu

negara importir produk agrikultur terbesar di dunia dan beberapa produk impor Rusia berasal dari pasar Uni

Eropa. Keputusan Rusia menjatuhkan sanksi balasan berupa pembatasan impor pangan dan adanya

perubahan pasar impor Rusia akan menjadi topik yang akan diteliti. Dalam melakukan analisis, penelitian

ini akan mengambil dua persepktif penelitian yaitu analisis dari segi politik dan segi ekonomi. Untuk

melakukan analisis politik, akan digunakan Regional Security Complex Theory (RSCT) milik Barry Buzan.

Sedangkan analisis ekonomi dalam melihat kondisi pasar impor Rusia pasca counter-sanctions akan

menggunakan konsep ekonomi konsentrasi pasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan

kuantitatif karena selain sumber data berbasis dokumen, penelitian ini juga mengolah data perdagangan.

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah bahwa keputusan Rusia menjatuhkan sanksi balasan berbentuk

pembatasan impor bahan pangan adalah untuk menguatkan ketahanan pangan Rusia dan kemudian

menghasilkan pasar baru bagi Rusia.

......This thesis examine Russia's policy of imposing recissment sanctions against the European Union and

the Western Alliance in response to sanctions previously imposed on Russia in connection with its alleged

annexation of Crimea, Ukraine. In August 2014 the Russian government through a Presidential Decree

issued a special economic policy in the form of restrictions on imports of several types of food products

from five countries namely the European Union, the United States, Canada, Australia, and Norway. Russia

is one of the world's largest importers of agricultural products and some of Russia's imported products come

from the EU market. Russia's decision to impose re-sanctions in the form of restrictions on food imports and

changes in the Russian import market will be topics to be scrutinized. In conducting the analysis, this

research will take two perceptive research, namely analysis in terms of politics and economic aspects. To

conduct political analysis, Barry Buzan's Regional Security Complex Theory (RSCT) will be used. While

the economic analysis in looking at the market conditions of Russian imports post counter-sanctions will use

the concept of economic market concentration. This research uses qualitative and quantitative methods

because in addition to document- based data sources, this research also processes trade data. The findings in

this study are that Russia's decision to impose counter-sanctions in the form of restrictions on food imports

is to strengthen Russia's food security and then produce new markets for Russia.
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